BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menyajikan karya seni karawitan dengan metode penataan
gending, yang berfokus pada perangkaian dan penyusunan materi gending yang
sudah ada (tradisi dan kreasi) ke dalam satu alur penyajian, menggunakan idiom
konvensional. Tema karya ‘Jejangkah’, merepresentasikan ingatan memori penulis
mengenai kenangan yang terbentuk denggan simbah putri. Pemilihan gending
didasarkan pada keselarasan cakepan dan gending dengan tahapan emosi cerita,
mulai dari Awal mula (Jineman Mijil), masa kecil (Lelagon Ledhung-Ledhung),
masa remaja (Ladrang Asmarandana Kenya Tinembe), masa bahagia (Gending
Kembang Jambe), kehilangan (Gonjang Ganjing), nestapa (Langgam Hanalangsa),
peralihan (Ayak-Ayak, Srepeg, Kemuda), perenungan (Palaran Sinom), keikhlasan
(Ketawang Suka Asih).

Deskripsi garap penyajian ini diwujudkan melalui alur dinamika musikal
yang selaras dengan alur cerita, dibangun melalui tata urutan laras dan pathet .
Seluruh gending mnggunakan laras pelog dengan urutan dari nem ke lima dan
diakhiri pada pathet barang, di mana urutan tersebut terbentuk mengikuti
ketersediaan gending yang dapat mewakili setiap tahapan alur cerita, bukan
berdasarkan urutan pathet konvensional yang berlaku. Penerapan konsep garap dan
konsep pathetmmenjadi kerangka analisis yang memandu seluruh proses
penggarapan secara terstruktur dan bertanggungjawab. Secara keseluruhan, karya

ini membuktikan bahwa pengalaman personal dapat diolah dan dihadirkan dalam
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bentuk penyajian karawitan yang memiliki alur dramatikal, kedalaman makna

musikal, serta relevansi estetis dalam tradisi karawitan jawa.

B. Saran

Berangkat dari berbagai permasalahan yang dihadapi penulis, masih
diperlukan upaya untuk memperkaya pembendaharaan gending serta melakukan
eksplorasi yang lebih mendalam terhadap berbagai bentuk garap dalam karawitan.
Hal ini penting guna memperluas wawasan musikal sekaligus meningkatkan
kepekaan rasa dalam proses penyajian. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar
pelaku karawitan lebih sering mendengarkan beragam gending yang telah ada, baik
tradisi maupun hasil kreasi, sebagai referensi dalam memahami struktur, rasa, dan

kemungkinan pengembangan garap yang lebih variatif dan kreatif.
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